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sari biji kedelai dan sari rimpang jahe serta kombinasinya sebagai anti-diabetes melalui 
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ABSTRAK 

Pendahuluan: Nefropati diabetik adalah bentuk komplikasi mikrovaskuler yang ditandai kerusakan fungsi ginjal 

secara progresif akibat Diabetes Mellitus (DM). Rimpang jahe (Zingiber officinale) dan biji kedelai (Glycine max) 

adalah herbal yang digunakan sebagai alternatif antidiabetes dan komplikasinya, namun penelitian tentang 

kombinasi keduanya masih sedikit dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek biji kedelai, 

rimpang jahe, dan kombinasinya terhadap diabetik nefropati dengan mengamati kadar malondialdehida ginjal dan 

diameter ginjal pada tikus DM. 

Metode: Penelitian ini menggunakan tikus sprague dawley dibagi menjadi 2 kelompok kontrol dan 4 kelompok 

perlakuan. Hewan coba diinduksi dengan diet tinggi lemak fruktosa (DTLF) dan streptozotocine 25 mg/kgBB 

intraperitoneal (i.p) multiple dose. Sari biji kedelai 5000 mg/kgBB, sari rimpang jahe 500 mg/kg BB, kombinasi 

kedelai jahe 1 (delja 1) 2500 : 250 mg/kgBB dan kombinasi delja 2 5000 : 500 mg/kgBB diberikan per oral selama 

30 hari. Kadar MDA Ginjal diukur dengan MDA microplate reader dan diameter glomerulus diukur mengunakan 

mikroskop trinokuler  dengan panjang garis tengah glomerulus. Analisis data menggunakan one way ANOVA dan 

uji LSD dengan nilai signifikansi p<0,05. 

Hasil: Pemberian sari biji kedelai, rimpang jahe, kombinasi delja 1 dan 2 menurunkan kadar malondialdehida 

ginjal berturut-turut sekitar 60%, 20%, 10% dan 50% dibandingkan kelompok  kontrol positif (p<0,05). Diameter 

glomerulus diturunkan sekitar 10-20% pada kelompok kedelai, jahe, delja 1 dan delja 2 dibandingkan kelompok 

kontrol positif (P<0,05). Sementara induksi DM pada kelompok kontrol positif meningkatkan kadar 

malondialdehida ginjal  dan diameter glomerulus berturut-turut sekitar empat kali lipat dan 30% dibandingkan 

kelompok kontrol normal (p<0,05). 

Kesimpulan: Pemberian sari biji kedelai, rimpang jahe dan kombinasinya menurunkan kadar malondialdehida 

ginjal dan diameter glomerulus tikus model DM tipe II. 

Kata Kunci: Kedelai, jahe, kombinasi, MDA ginjal, diameter glomerulus, diabetes.  
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ABSTRACT 

Introduction: Diabetic nephropathy is  microvascular complication that progressively deteriorates kidney function 

due to Diabetes Mellitus (DM). Soybean seeds (Glycine max) and ginger rhizomes (Zingiber officinale) are herbs 

used as an alternative as antidiabetic and its complications, research on the combination of both are still rarely 

reported. The aim of the study to investigate the effect of soybean seeds, ginger rhizomes, and their combinations 

on Malondialdehida levels and diameter of glomerulus kidney in DM rat. 

Methods: This study used sprague dawley male rats divided into 2 control groups and 4 treatment groups. The 

rats were induced with a high-fat-fructose diet  and streptozotocin 25 mg/kgBB intraperitoneal (i.p) multiple dose. 

Soybean seed extract 5000 mg/kgBB, ginger rhizome extract 500 mg/kgBB, combination delja 1 2500 : 250 

mg/kgBB and combination delja 2 5000 : 500 mg/kgBB given orally for 30 days. Malondialdehida levels measured 

by MDA microplate reader and Diameter of glomerulus measured using microscope trinocular with the length of 

the glomerular diameter. Data was analyzed using one way ANOVA and  LSD test with significance p<0.05.  

Results: The administration of soybean seed extract, ginger rhizome, combination delja 1 and 2 decreased 

malondialdehida levels by approximately 60%, 20%, 10% and 50% compared to the positive group (p<0.05). 

Glomerular diameter decreased about 10-20% in the soybean extract, ginger rhizome,  combination delja 1 and 

delja 2 groups compared to the positive control group (p<0.05). Meanwhile DM induction on the positive control 

group increased four times malondialdehida levels and glomerular diameter for about 50% compared to the normal 

control group (p<0.05). 

Conclusion: The administration of soybean seed extract, ginger rhizome and its combination reduce 

malondialdehida of kidney levels and reduce diameter of glomerular in DM models. 

Keywords: Soybean, ginger, combination, MDA, diameter of glomerulus, diabetes
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Nefropati diabetik masih menjadi permasalahan kesehatan di berbagai negara 

dunia. Nefropati diabetik adalah bentuk komplikasi mikrovaskuler yang ditandai 

kerusakan fungsi ginjal secara progresif akibat Diabetes Mellitus (DM). 

Komplikasi nefropati diabetik  ditemukan kurang lebih 20 – 40 % pada pasien 

DM dan sebagian besar komplikasi ini berlanjut menjadi gagal ginjal terminal 

(Cohen et al, 2009) .Pada tahun 2014 pasien diabetik nefropati menduduki urutan 

kedua penyebab gagal ginjal stadium akhir dengan jumlah sekitar 27% dan 

jumlah tersebut cenderung mengalami peningkatan (PERNEFRI , 2014) . 

Berdasarkan data World health Organization (WHO), diabetik nefropati 

menempati urutan kedua penyebab kematian pada DM dengan angka sebesar 10 – 

20 %  setelah komplikasi kardiovaskuler (WHO, 2016). 

Kondisi stres oksidatif berperan terhadap terjadinya komplikasi nefropati 

diabetik. Hiperglikemia kronis pada DM akan meningkatkan produksi Reactive 

Oxygen Spesies (ROS).  Pembentukan ROS yang berlebih tanpa didukung jumlah 

antioksidan yang memadai menimbulkan kondisi stress oksidatif (Nishikawa et al, 

2007). Pada kondisi stress oksidatif membran sel rentan mengalami peroksidasi 

lipid dan menghasilkan produk Malondialdehyde (MDA) (Sulistyoningrum, 

2014). Peningkatan kadar MDA merupakan petanda terjadinya kerusakan 

oksidatif jaringan. (Asni dkk, 2009). Produksi ROS yang meningkat pada 
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hiperglikemi  memicu perubahan hemodinamika yaitu penurunan produksi Nitrit 

Oxide (NO) (Wang et al, 2016). Penurunan kadar NO dapat menstimulasi sel 

podosit glomelurus untuk membentuk Vaskuler Endothelial Growth Factor 

(VEGF) (Elmarakby et al, 2010). Peningkatan ekspresi VEGF merubah transkipsi 

sinyal intraseluler menjadi bersifat  proliferatif pada sel podosit, sel endotel dan 

sel mesangial (Reddy et al, 2008). Proliferasi sel tersebut meningkatkan ketebalan 

membran basemen dan ekspansi sel mesangial sehingga menyebabkan ukuran 

diameter glomerulus meningkat (Brownlee, 2005). Peningkatan diameter 

glomerulus berperan dalam tahap awal terjadinya diabetik nefropati. Diabetik 

nefropati ditandai dengan mikroalbuminuria oleh karena kerusakan fungsi akibat 

perubahan peningkatan diameter glomerulus. (Eddy, 2004) 

Pengaturan kadar glukosa darah berperan terhadap penghambatan komplikasi  

nefropati diabetik. Penggunaan Oral Anti Diabetes (OAD) terbukti efektif dalam 

menurunkan kadar gula darah pasien DM dan menghambat komplikasinya. Pada 

pasien DM sering digunakan obat golongan sulfonylurea dan biguanida untuk 

mengontrol kadar gula darah yang memiliki mekanisme kerja berturut turut  

meningkatkan produksi insulin dan menurunkan resistensi insulin. (Katzung, 

2014, Soegondo, 2004). Penggunaan OAD jangka panjang dapat menigkatkan 

resiko efek samping obat seperti hipoglikemi, peningkatan berat badan, gangguan 

gastrointestinal serta asidosis laktat sehingga memperberat kondisi nefropati 

diabetik (Reitman, 2007). Efek samping OAD yang cukup banyak mendorong 

masyarakat untuk mencari sumber alternatif dengan menggunakan bahan herbal 
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untuk pengobatan DM (Ningsih, 2015). Hal ini dikarenakan herbal memiliki 

keunggulan diantarnya efek sampingnya lebih ringan, mudah diperoleh dan 

bersifat holistik sehingga efektif untuk terapi DM serta menghambat 

komplikasinya (ADA, 2008). 

Rimpang jahe (Zingiber officinale rosc.) dan biji kedelai (Glycine max) adalah 

herbal yang berkhasiat sebagai antidiabetes. Berdasarkan data empirik ekstrak 

rimpang jahe dalam bentuk seduhan telah digunakan oleh masayarakat luas untuk 

obat anti-diabetes (Sattar dkk, 2012). Sedangkan produk dari biji kedelai seperti 

susu kedelai dipercaya dapat menurukan kadar gula darah (Villegas dkk, 2008). 

Senyawa aktif seperti flavonoid dan oleoresin pada Zingiber officinale  memiliki 

peran sebagai antioksidan, meningkatkan sekresi insulin dan sensitizer insulin (Li 

dkk, 2012). Sedangkan Glycine max mengandung senyawa aktif isoflavon dan 

genistein berkontribusi menurunkan resistensi insulin, mengontrol kadar gula 

darah dan menurunkan kadar kolestrol. (Xiao, 2008). Terapi menggunakan 

kombinasi herbal sudah sering dilakukan dengan tujuan untuk meningkatan 

efektifitas dan menurunkan resiko efek samping obat herbal. Namun, riset untuk  

mengetahui potensi kombinasi herbal  masih sangat jarang dilakukan. Hingga saat 

ini penelitian untuk mengetahui potensi ekstrak biji kedelai (Glycine max), 

rimpang jahe (Zingiber officinale) serta kombinasinya dalam menghambat 

komplikasi diabetik nefropati belum pernah dilakukan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi sari 

biji kedelai (Glycine max) dan ekstrak rimpang jahe (Zingiber officinale) serta 
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kombinasinya terhadap diabetik nefropati dengan mengamati kadar MDA ginjal 

dan diameter glomerulus. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian ekstrak biji kedelai (Glycine max), rimpang jahe (Zingiber 

officinale) dan kombinasinya dapat menurunkan kadar MDA ginjal tikus 

model DM?  

2. Apakah pemberian ekstrak biji kedelai (Glycine max), rimpang jahe (Zingiber 

officinale) dan kombinasinya dapat menghambat peningkatan diameter 

glomerulus tikus model DM? 

3. Apakah pemberian kombinasi ekstrak biji kedelai (Glycine max) dan rimpang 

jahe (Zingiber officinale) dapat menurukan kadar MDA ginjal dan 

menghambat peningkatan diameter glomerulus tikus model DM lebih kuat 

dibanding bentuk tunggalnya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Membuktikan potensi ekstrak biji kedelai (Glycine max), rimpang jahe 

(Zingiber officinale) dan kombinasinya terhadap penurunan kadar MDA ginjal 

tikus model DM 

2. Membuktikan potensi ekstrak biji kedelai (Glycine max), rimpang jahe 

(Zingiber officinale) dan kombinasinya dalam menghambat peningkatan 

diameter  glomelurus  tikus model DM 
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3. Membuktikan potensi kombinasi ekstrak biji kedelai (Glycine max) dan 

rimpang jahe (Zingiber officinale) dibandingkan dengan bentuk tunggalnya 

dalam menurukan kadar MDA ginjal dan menghambat peningkatan diameter 

glomelurus pada tikus model DM 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat akademik 

Menambah wawasan pengetahuan tentang efek pemeberian ekstrak biji 

kedelai (Glycine max), rimpang jahe (Zingiber offcinale) dan kombinasinya 

dalam menghambat komplikasi diabetik nefropati pada DM dengan 

mengamati melalui kadar malondialdehida (MDA) ginjal dan diameter 

glomelurus pada tikus model DM 

1.4.2 Manfaat praktis 

Memberikan peluang untuk pengembangan tentang efek pemberian ekstrak 

biji kedelai (Glycine max), rimpang jahe (Zingiber officinale) dan 

kombinasinya sebagai fitoterapi dalam upaya pencegahan maupun pengobatan 

komplikasi diabetik nefropati pada DM 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 KESIMPULAN 

1. Pemberian sari biji kedelai, sari rimpang jahe dan kombinasinya mampu 

menurunkan kadar MDA Ginjal dan menghambat peningkatan diameter 

glomerulus tikus model DM 

2. Pemberian kombinasi delja II mampu menurunkan kadar MDA ginjal lebih 

kuat dibandingkan bentuk tunggal sari rimpang jahe dan sari biji kedelai 

3. Pemberian kombinasi delja II  mampu menurunkan peningkatan diameter 

glomerulus lebih kuat dibandingakan bentuk tunggal sari rimpang jahe dan sari 

biji kedelai 

7.2 SARAN 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode in-silico untuk 

mengetahui mekanisme kerja zat aktif yang terkandung di dalam herbal 

tersebut. 

2. Melakukan uji resistensi insulin untuk mengetahui aktivitas antidiabetes  dalam 

kerjanya meningkatkan sensitivitas insulin. 
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